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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students due to the lack
of use of innovative learning models and interactive technology-based media in
learning Natural and Social Sciences (IPAS). This has an impact on low student
engagement and understanding of abstract material. This study aims to describe
the improvement in student learning outcomes through the application of the
Problem Based Learning model assisted by Augmented Reality in learning IPAS
class V SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang City. This research is a classroom
action research with a qualitative and quantitative approach implemented in three
cycles. The stages in each cycle are planning, implementation, observation, and
reflection. The research subjects numbered 28 students and involved researchers
as practitioners and class teachers as observers. Data collection techniques were
carried out through tests and non-tests, while data analysis used qualitative and
quantitative approaches. The results of the study showed an increase in various
aspects. The teaching module increased from 93.7% in cycle | to 95.8% in cycles Il
and lll. The teacher aspect increased from 89.2% to 94.6% and 96.4%. Student
achievement increased from 82.1% to 92.8% and 96.4%. Attitude increased from
49.6% to 80.5% and 91.5%. Learning outcomes increased from 58.3% to 70.1%
and 80.3%. Skill assessment increased from 52.6% to 82.5% and 92.4%. These
findings indicate that the implementation of the model can significantly improve
student engagement, understanding, and learning outcomes.

Keywords: learning outcomes, problem based learning, augmented reality, science
learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik akibat
kurangnya penggunaan model pembelajaran inovatif dan media berbasis teknologi
interaktif dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan serta pemahaman peserta didik terhadap
materi yang bersifat abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Augemented Reality pada pembelajaran IPAS kelas V SDN
29 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Adapun tahapan pada tiap siklus vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 peserta
didik dan melibatkan peneliti sebagai praktisi serta guru kelas sebagai observer.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non tes, sedangkan analisis
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data menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek. Modul ajar meningkat dari
93,7% pada siklus | menjadi 95,8% pada siklus Il dan Ill. Aspek guru meningkat dari
89,2% menjadi 94,6% dan 96,4%. Aspek peserta didik meningkat dari 82,1%
menjadi 92,8% dan 96,4%. Aspek sikap meningkat dari 49,6% menjadi 80,5% dan
91,5%. Hasil belajar meningkat dari 58,3% menjadi 70,1% dan 80,3%. Penilaian
keterampilan meningkat dari 52,6% menjadi 82,5% dan 92,4%.. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan model tersebut mampu meningkatkan keterlibatan,
pemahaman, dan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Kata Kunci: hasil belajar, problem based learning, augmented reality, IPAS

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berkarakter melalui kegiatan
pembelajaran yang terencana dan
(Media et al., 2024).

Kurikulum sebagai pedoman utama

sistematis

dalam penyelenggaraan pendidikan
memiliki peran strategis dalam
menentukan arah pembelajaran di
sekolah. Salah satu inovasi dalam
sistem pendidikan Indonesia adalah
penerapan Kurikulum Merdeka yang
menekankan pada pembelajaran
berpusat pada peserta didik (student
centered) serta penguatan Profil
Pelajar Pancasila
(Kemendikbudristek, 2022). Dalam
implementasinya di sekolah dasar,
Kurikulum Merdeka mengintegrasikan
mata pelajaran IPA dan IPS menjadi
IPAS yang

mengembangkan

bertujuan

kemampuan

berpikir Kritis, kreatif, serta
pemecahan masalah peserta didik
dalam konteks kehidupan nyata
Pembelajaran IPAS yang ideal
seharusnya mampu  mendorong
keterlibatan aktif peserta didik serta
meningkatkan hasil belajar pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
(Ikhsani et al., 2023). Hasil belajar
merupakan indikator keberhasilan
peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran yang mencerminkan
perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan (Yandi et al., 2023).
Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil observasi, nilai
rata-rata  peserta didik hanya
mencapai 55, jauh di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yaitu 80, serta hanya 2 dari 28
peserta didik yang mencapai

ketuntasan. Hal ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran yang dilakukan
belum optimal dalam mencapai tujuan
yang diharapkan.

Rendahnya hasil belajar tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, di

antaranya penggunaan model
pembelajaran yang masih
konvensional, kurangnya
pemanfaatan media berbasis

teknologi, serta minimnya keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang tidak melibatkan peserta didik
secara aktif menyebabkan rendahnya
kemampuan dalam memahami
permasalahan nyata. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
yang kurang variatif juga berdampak
pada rendahnya motivasi dan minat
belajar peserta didik (Wikimalzis &
Zuardi, 2024).

Salah satu alternatif solusi yang
dapat diterapkan adalah penggunaan
model Problem Based Learning (PBL)
yang dipadukan dengan media
Augmented Reality (AR). Model PBL
merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan
menggunakan masalah nyata sebagai
konteks pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis  dan pemecahan masalah

(Khoiriah & Akmal, 2025). Sementara
itu, Augmented Reality merupakan
teknologi yang mampu
menggabungkan objek virtual dengan
dunia nyata  sehingga  dapat
membantu peserta didik memahami
konsep abstrak secara lebih konkret
dan menarik.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan PBL
berbantuan AR  efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan peserta didik. Penelitian
Ekayogi (2023) menunjukkan bahwa
penerapan PBL berbantuan AR
mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif dan kemandirian belajar
peserta didik. Penelitian lain oleh
Uliyanti et al., (2024)menunjukkan
bahwa model PBL berbantuan AR
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik secara
signifikan. Selain itu, Idris et al, (2024)
menemukan bahwa integrasi AR
dalam PBL mampu meningkatkan
literasi sains peserta didik secara lebih
efektif dibandingkan PBL tanpa
bantuan teknologi.

Meskipun demikian, penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus
pada peningkatan kemampuan
kognitif, berpikir kritis, dan literasi
sains, sedangkan penelitian yang
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mengkaji peningkatan hasil belajar
secara menyeluruh (kognitif, afektif,
dan psikomotor) pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
urgensi untuk mengkaji secara
komprehensif  peningkatan  hasil
belajar  peserta  didik  melalui
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Augmented
Reality.

Berdasarkan uraian tersebut,
diperlukan penerapan model
pembelajaran problem based learning
berbantuan augmented reality.
Penelitian ini  difokuskan pada
peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan problem based
learning  berbantuan  augmented
reality yang mampu meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, serta hasil
belajar pada aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Adapun
pertanyaan penelitiannya vyaitu: 1)
Bagaimanakah modul ajar unutk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan
augmented reality pada pembelajaran
IPAS di kelas V SDN 29 Dadok
Tunggul Hitam?; 2) Bagaimanakah
pelaksanaan pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar peserta

didik menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan
augmented reality pada pembelajaran
IPAS di kelas V SDN 29 Dadok
Tunggul Hitam?; 3) Bagaimanakah
peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Problem Based
Learning  berbantuan
reality di kelas V SDN 29 Dadok

Tunggul Hitam?.

augmented

Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan keilmuan di bidang
pendidikan, khususnya dalam
penerapan model pembelajaran
inovatif berbasis teknologi digital.
Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran IPAS yang lebih
interaktif, kontekstual, dan sesuai
dengan tuntutan pembelajaran abad

ke-21.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian

pendekatan

tindakan kelas dipilih karena
bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses
serta hasil pembelajaran secara

183



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

langsung di kelas melalui tindakan
yang dilakukan secara berulang
dalam beberapa siklus. Penelitian
dilaksanakan di kelas V SDN 29
Dadok Tunggul Hitam Kota
Padang pada semester Il tahun
ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian adalah 28 peserta didik
yang terdiri dari 13 orang laki-laki
dan 15 orang perempuan.
Penelitian ini melibatkan peneliti
sebagai praktisi dan guru kelas
sebagai observer yang
mengamati  jalannya  proses
pembelajaran.

Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus
yang masing-masing terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun modul ajar
menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan
Augmented Reality, menyiapkan
perangkat pembelajaran seperti
modul ajar, LKPD, media AR,
serta instrumen penelitian. Pada
tahap pelaksanaan, pembelajaran
dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah model Problem Based
Learning. Tahap pengamatan
dilakukan oleh observer untuk

mengamati aktivitas guru dan
peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.
Selanjutnya, pada tahap refleksi
dilakukan  evaluasi  terhadap
pelaksanaan pembelajaran untuk
perbaikan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi lembar
pengamatan modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan
peserta didik, serta instrumen
penilaian hasil belajar yang
mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, dan non tes.
Tes digunakan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik, dan
non tes digunakan untuk menilai
aspek sikap dan keterampilan.
Teknik analisis data pada
penelitian ini memperoleh data
menggunakan model analisis
kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif didapatkan dari hasil
observasi, = wawancara, dan
dokumentasi yang dikumpulkan
sampai kepada temuan,
sedangkan data kuantitatif
dianalisis dengan menghitung
persentase ketuntasan dan
peningkatan hasil belajar peserta
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didik pada setiap siklus. Kriteria
keberhasilan penelitian ditentukan
berdasarkan peningkatan hasil
belajar peserta didik serta
ketercapaian indikator pada aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor..

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa penerapan model
Based

Augmented

pembelajaran Problem
Learning berbantuan
Reality pada pembelajaran IPAS di
kelas V SDN 29 Dadok Tunggul Hitam
Kota Padang memberikan dampak
positif terhadap proses dan hasil
belajar peserta didik. Pada kondisi
awal, pembelajaran masih didominasi
oleh metode konvensional yang
berpusat pada guru serta belum
memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi. Hal ini
menyebabkan rendahnya keterlibatan
peserta didik serta belum tercapainya
ketuntasan belajar.

Setelah diterapkan model Problem
Based

Augmented Reality pada siklus |

Learning berbantuan
hingga siklus |lll, terlihat adanya
perubahan yang signifikan dalam
proses pembelajaran. Peserta didik
mulai terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya pada tahap

orientasi masalah, diskusi kelompok,
penyelidikan, hingga penyajian hasil.
Penggunaan media  Augmented
Reality mampu membantu peserta
didik  dalam

konsep abstrak pada materi system

memyvisualisasikan

pencernaan, sehingga meningkatkan
pemahaman dan minat belajar.
Peningkatan kualitas perencaan
pembelajaran juga menjadi salah satu
faktor  pendukung keberhasilan
penelitian. Modul ajar yang dirancang
telah memenuhi kriteria sistematis,
kontekstual, dan inovatif sesuai
dengan Langkah-langkah model PBL.
Hasil pengamatan  perencanaan
pembelajaran atau modul ajar pada
pembelajaran IPAS dapat dilihat pada

table berikut:

Siklus Skor Persen Predikat
| Pertemuan | 22 91,6% SB
| Pertemuan Il 23 95,8% SB
Il Pertemuan | 23 95,8% SB
Il Pertemuan Il 23 95,8% SB
[ll Pertemuan | 23 95,8% SB

Tabel 1. Hasil Pengamatan Perencanaan
Pembelajaran atau Modul Ajar

Pada siklus | pertemuan |
diperoleh skor sebesar 22 dari skor
maksimal 24 dengan persentase
91,6% (SB). Selanjutnya, pada siklus |
pertemuan Il terjadi peningkatan skor
menjadi 23 dari skor maksimal 28
dengan persentase 95,8%(SB). Pada
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siklus Il pertemuan |, siklus I
pertemuan Il dan siklus Ill, skor yang
diperoleh masih sebesar 23 dari skor
maksimal 24 dengan persentase
95,8% (SB). Hal

menunjukkan bahwa perencanaan

tersebut

pembelajaran yang diamati telah
mencapai kategori sangat baik dan
menunjukkan kestabilan pada setiap

siklus pembelajaran.

Dari sisi pelaksanaan
pembelajaran aspek guru
menunjukkan  peningkatan  pada

setiap pertemuan. Guru tidak hanya

berperan sebagai penyampai

informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membimbing peserta
didik dalam memecahkan masalah.
Hasil pengamatan aspek guru pada
pembelajaran IPAS dapat dilihat pada

table berikut:

Siklus Skor Persen Predikat
| Pertemuan | 22 78,5% C
| Pertemuan Il 25 89,2% B
Il Pertemuan | 26 92,8% SB
Il Pertemuan Il 27 96,4% SB
[ll Pertemuan | 27 96,4% SB

Tabel 2. Hasil Pengamatan Aspek Guru
Pada siklus | pertemuan |,

diperoleh skor sebesar 22 dari skor
maksimal 28 dengan persentase
78,5% (C). Selanjutnya, pada siklus |
pertemuan Il terjadi peningkatan skor
menjadi 25 dari skor maksimal 28

dengan persentase 89,2% (B).

Peningkatan kembali terlihat pada
siklus Il  pertemuan | dengan
perolehan skor 26 dari jumlah skor
maksimal 28 dengan persentase
92,8% (SB). Kemudian, peningkatan
Kembali terjadi pada siklus Il
pertemuan Il dengan perolehan skor
27 dari skor maksimal 28 dengan
persentase 96,4% (SB). Pada siklus IlI
skor yang diperoleh masih sebesar 27
dari skor maksimal 28 dengan
persentase 96,4% (SB). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kualitas
pelaksanaan  pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mengalami
peningkatan secara bertahap dan
konsisten pada tiap siklus.

Aspek peserta didik selama
pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Peserta didik lebih aktif
dalam berdiskusi, bekerja sama dalam
kelompok, serta berani
menyampaikan  pendapat.  Hasil
pengamatan aspek peserta didik pada
pembelajaran IPAS dapat dilihat pada

tabel berikut:

Siklus Skor Persen Predikat
| Pertemuan | 21 75% C
| Pertemuan I 25 89,2% B
Il Pertemuan | 26 92,8% SB
Il Pertemuan Il 26 92,8% SB
Il Pertemuan | 27 96,4% SB
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aspek Peserta
didik
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Hasil pengamatan  aspek
peserta didik menunjukkan adanya
peningkatan dan kestabilan pada
setiap pertemuan. Pada siklus |
pertemuan l, peserta didik
memperolen skor 21 dari skor
maksimal 28 dengan persentase 75%
(C). Selanjutnya, pada siklus |
pertemuan Il memperoleh skor 25 dari
skor maksimal 89,2% (B). Pada siklus
Il pertemuan | dan Il, memperoleh
skor 26 dari skor maksimal 28 dengan
persentase 92,8% (SB). Kemudian,
pada siklus Il terlihat peningkatan dan
memperolen skor 27 dari skor
maksimal 28 dengan persentase
96,4% (SB). Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan
model PBL berbantuan AR mampu
menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan berpusat pada peserta
didik.

Peningkatan aktivitas belajar
peserta didik berdampak langsung
pada hasil belajar aspek
pengetahuan. Hasil aspek
pengetahuan peserta didik pada
pembelajaran IPAS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Siklus Rata-rata

| Pertemuan | 52,1%

| Pertemuan I 64,6%

Il Pertemuan | 66,7%

Il Pertemuan Il 73,2%

[l Pertemuan | 80,3%

Tabel 4. Hasil Penilaian Aspek
Pengetahuan

Hasil belajar aspek

pengetahuan peserta didik pada siklus
| pertemuan | memperoleh rata-rata
52,1% dengan kategori kurang.
Selanjutnya, pada siklus | pertemuan
Il meningkat menjadi 64,6% tetapi
masih pada kategori kurang. Pada
siklus Il pertemuan | terjadi
peningkatan menjadi 66,7% masih
dalam kategori kurang. Pada siklus Il
pertemuan Il terlihat peningkatan
pada kategori cukup  dengan
persentase 73,2%. Kemudian, pada
siklus Il terlihat peningkatan yang
terjadi mencapai 80,3% pada kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Augemented
Reality mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada aspek
pengetahuan secara bertahap hingga
mencapai kategori baik.

Selain hasil belajar aspek
pengetahuan, aspek sikap peserta
didik juga mengalami peningkatan
pada proses pembelajaran [|PAS.
Hasil aspek sikap peserta didik pada
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pembelajaran IPAS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Siklus Rata-rata
| Pertemuan | 46,4%
| Pertemuan Il 52,6%
Il Pertemuan | 74,5%
Il Pertemuan Il 86,6%
[ll Pertemuan | 91,5%

Tabel 5. Hasil Penilaian Aspek Sikap
Hasil penilaian sikap peserta

didik pada siklus | masih berada pada
kategori kurang di angka 46,4%, pada
siklus | pertemuan |l meningkat di
angka 52,6% tetapi masih pada
kategori kurang. Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus Il pertemuan |,
hasil sikap kembali meningkat menjadi
74,5% pada

Selanjutnya, pada siklus Il pertemuan

kategori  cukup.

Il terlihat peningkatan menjadi 86.6%
pada kategori baik. Pada siklus I,
hasil sikap kembali meningkat menjadi
91,5% dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu menginternalisasi
nilai-nilai sikap secara konsisten
selama pembelajaran.

Adapun penilaian aspek
keterampilan pada proses
pembelajaran IPAS juga mengalami
peningkatan. Hasil penilaian
keterampilan peserta didik pada
pembelajaran IPAS dapat dilihat pada

tabel berikut:

Siklus Rata-rata
| Pertemuan | 51,3%
| Pertemuan Il 54%
Il Pertemuan | 75,4%
Il Pertemuan Il 89,7%
[ll Pertemuan | 92,4%

Tabel 6. Hasil Penilaian Aspek

Keterampilan

Hasil penilaian keterampilan
peserta didik siklus | pertemuan |
memperoleh rata-rata 51,3% pada
kategori kurang, pada siklus |
pertemuan Il terlihat peningkatan
menjadi 54% tetapi masih dalam
kategori kurang. Selanjutnya, pada
siklus Il pertemuan | terjadi
peningkatan menjadi 75,4% pada
kategori cukup dan meningkat pada
siklus Il pertemuan Il menjadi 89.7%
pada kategori baik. Pada siklus Il
kembali peningkatan yang
memperoleh 92,4% pada kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan aspek
keterampilan berlangsung secara
bertahap setelah penerapan tindakan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil yang
diperoleh siklus I, Il dan |li
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan tercapainya hasil
belajar di siklus Il karena sudah
memenuhi kriteria ketuntasan tujuan

pembelajaran (KKTP), maka

188



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

penelitian dicukupkan sampai siklus
lll. Untuk lebih lengkap rekapitulasi
hasil pengamatan dan penilaian pada
siklus | hingga siklus Ill dapat dilihat
pada grafik berikut:

Peningkatan Hasil
Pengamatan Penelitian (%)
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0
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Siklus Il

Grafik 1 Peningkatan Hasil Belajar

Secara keseluruhan,
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Augmented
terbukti  efektif  dalam

kualitas proses

Reality
meningkatkan
pembelajaran IPAS dan hasil belajar
peserta didik. Model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar secara aktif, berpikir
kritis, serta memahami konsep secara
lebih  konkret
teknologi. Namun demikian, penelitian

melalui  bantuan
ini  masih memiliki keterbatasan,
seperti keterbatasan waktu

pelaksanaan dan cakupan penelitian

yang hanya pada satu kelas. Oleh
karena itu, disarankan penelitian
selanjutnya dapat dilakukan pada
konteks yang lebih luas agar diperoleh
hasil yang lebih komprehensif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
Tindakan kelas yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan  Augmented  Reality
terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS di kelas V SDN 29
Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.
Peningkatan hasil belajar tersebut
terjadi seiring dengan meningkatnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran melalui kegiatan

pemecahan masalah, diskusi
kelompok, penyelidikan, serta
pemanfaatan media Augmented
Reality yang membantu

memvisualisasikan konsep abstrak
menjadi lebih konkret dan menarik.
Selain memberikan dampak pada
peningkatan aspek pengetahuan,
penerapan model pembelajaran ini
juga memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan sikap dan
keterampilan peserta didik, dengan
guru berperan sebagai fasilitator yang
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membimbing dan  mengarahkan

peserta didik agar pembelajaran
berlangsung aktif, bermakna, dan
berpusat pada peserta didik.
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